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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
literasi keuangan, sikap keuangan, dan penggunaan alat 
keuangan digital terhadap kinerja bisnis UMKM sektor 
kuliner di Kecamatan Rawalumbu. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
survei dan bersifat cross-sectional. Data yang 
digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 80 
responden yang dipilih menggunakan teknik accidental 
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap 
keuangan, dan alat keuangan digital secara parsial 
maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja bisnis UMKM. Variabel literasi 
keuangan memiliki pengaruh paling dominan 
dibandingkan variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan pemahaman dan pengelolaan 
keuangan, didukung oleh sikap keuangan yang baik 
serta pemanfaatan teknologi keuangan digital, mampu 
meningkatkan kinerja usaha secara optimal. 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia yang berperan dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan Masyarakat. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki 
oleh perorangan atau badan usaha yang memenuuhi kriteria tertentu. 

Seiring dengan  perkembangan teknologi dan masuknya era Revolusi 
Industri 4.0, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 
perubahan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital (Bank Indonesia, 
2023). Di Kota Bekasi, jumlah UMKM menunjukkan pertumbuhan yang 
signifikan, termasuk di Kecamatan Rawalumbu yang memiliki potensi pasar 
besar seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk (BPS Kota Bekasi, 2025). 
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Sektor kuliner sebagai salah satu subsektor UMKM juga mengalami 
perkembangan pesat, ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha dan 
aktivitas penjualan berbasis digital (D. et al., 2022). Meskipun demikian, 
peningkatan jumlah UMKM belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan 
kinerja bisnis yang optimal. 

Banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan 
keuangan, seperti rendahnya kualitas pencatatan keuangan, kurangnya 
perencanaan keuangan, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi 
keuangan digital (Kusuma et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
internal pelaku usaha, seperti literasi keuangan dan sikap keuangan, masih 
menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan usaha. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami 
dan mengelola keuangan secara efektif. Tingkat literasi keuangan yang baik 
dapat membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan keuangan yang 
tepat sehingga berdampak pada peningkatan kinerja bisnis (Huston, 2010). 

Selain itu, sikap keuangan juga berperan dalam membentuk perilaku 
pengelolaan keuangan, seperti kebiasaan menabung, pengendalian pengeluaran, 
serta perencanaan investasi (Rahmah et al., 2021). Di sisi lain, perkembangan 
teknologi telah mendorong penggunaan alat keuangan digital seperti e-wallet, 
mobile banking, dan sistem pembayaran berbasis QRIS yang dapat 
meningkatkan efisiensi operasional usaha (Bank Indonesia, 2023). 

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap pelaku UMKM sektor kuliner di 
Kecamatan Rawalumbu, sebagian besar responden telah memiliki pemahaman 
dasar mengenai pengelolaan keuangan dan telah menggunakan alat keuangan 
digital dalam kegiatan usaha.  

Namun, masih terdapat pelaku usaha yang belum melakukan pencatatan 
keuangan secara konsisten, belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 
serta mengalami kendala dalam penggunaan teknologi digital. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat potensi peningkatan kinerja usaha, 
masih diperlukan penguatan pada aspek literasi keuangan, sikap keuangan, dan 
pemanfaatan teknologi. 

Selain itu, hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan 
temuan terkait pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan penggunaan 
alat keuangan digital terhadap kinerja UMKM. Beberapa penelitian menyatakan 
adanya pengaruh signifikan (Prakoso, 2020), (Aulia et al., 2024), (Sri Rejeki et al., 
2024), Sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan 
(Florentina Bene et al., 2024), (Utami & Abdullah, n.d.), (Patrick Marunduh et al., 
2025). Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel tersebut 
masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks UMKM sektor kuliner 
di Kecamatan Rawalumbu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 
sikap keuangan pemilik usaha, dan penggunaan alat keuangan digital terhadap 
kinerja bisnis UMKM sektor kuliner di Kecamatan Rawalumbu. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis 
dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui pengelolaan keuangan yang lebih 
baik dan pemanfaatan teknologi digital secara optimal. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
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Literasi Keuangan 
Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami hal-

hal keuangan secara umum termasuk pengetahuan tentang tabungan, investasi, 
utang, asuransi, dan produk keuangan lainnya (Adhliana et al., 2022). Literasi 
keuangan mencakup dua bagian utama yaitu pengetahuan keuangan dan 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut saat mengambil 
keputusan. Literasi keuangan tidak hanya tentang memahami istilah-istilah 
keuangan, tetapi juga kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi dengan 
bijak termasuk mengelola utang, menabung, dan berinvestasi (Rehman & Mia, 
2024). Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan 
kepercayaan diri yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan keputusan keuangan dan pengelolaan 
keuangan, guna mencapai kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) 

Sikap Keuangan 
Sikap keuangan merujuk pada kecenderungan psikologis individu dalam 

mengevaluasi praktik pengelolaan keuangan dengan tingkat persetujuan atau 
penolakan. Sementara menurut penelitian (Meida, 2023). Sikap keuangan 
merujuk pada kemampuan individu untuk merencanakan dan menabung uang 
untuk masa depan, sehingga mencegah uang menjadi sumber kecemasan atau 
ketakutan yang berkaitan dengan uang (Handayani et al., 2022). Sikap keuangan 
yang positif mencerminkan cara seseorang memandang uang dan bagaimana 
mereka cenderung mengelola, merencanakan, dan menggunakan sumber daya 
keuangan mereka dengan bijak (Firmansyah & Indrawati, 2024). 

Alat Keuangan Digital 
Alat keuangan digital adalah instrumen atau sistem yang didasarkan 

pada teknologi digital yang membantu dalam transaksi keuangan, pengelolaan 
uang, atau akses ke layanan keuangan tanpa menggunakan metode tradisional 
seperti uang tunai atau kertas fisik. Alat-alat ini meliputi aplikasi dompet 
digital, sistem pembayaran QR, platform fintech, uang elektronik, dan metode 
lain yang menggunakan media elektronik sebagai cara untuk pertukaran nilai 
(Billah et al., 2024). Sementara menurut (Nikolaevsky & Sherstneva, 2021), Alat 
keuangan digital adalah instrumen, aplikasi, atau sistem yang menggunakan 
teknologi digital untuk menangani transaksi keuangan, mengelola uang, 
berinvestasi, melakukan pembayaran, atau menyediakan layanan keuangan 
lainnya, tanpa (atau dengan sangat sedikit) kebutuhan akan metode tradisional 
seperti uang tunai atau proses manual. 

Kinerja Bisnis UMKM 
Kinerja Bisnis didefinisikan sebagai usaha pengukuran tingkat kinerja 

meliputi omset penjualan, jumlah pembeli, keuntungan dan pertumbuhan 
penjualan. Kinerja organisasi atau sering disebut juga sebagai kinerja bisnis atau 
perusahaan merupakan indikator tingkat kesuksesan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik menunjukkan kesuksesan dan 
efisiensi perilaku Perusahaan (Ramadhani, 2022). Kinerja merujuk pada kualitas 
atau jumlah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Di sisi lain, kinerja karyawan yang buruk dapat menyulitkan 
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perusahaan untuk mencapai tujuannya (Handayani et al., 2025). Kinerja UMKM 
merupakan hasil dari kerja individu dan dapat diselesaikan melalui tugas-tugas 
individu di dalam perusahaan selama periode tertentu, dan hal ini akan terkait 
dengan nilai atau standar perusahaan tempat individu tersebut bekerja 
(Siswanti, 2020). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka 

Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
H1: Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara literasi 
keuangan (X1) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y) 

H2: Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap keuangan 
(X2) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y) 

H3: Diduga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara alat keuangan 
digital (X3) terhadap kinerja bisnis UMKM (Y) 

H4: Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), Alat Keuangan Digital (X3) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM (Y) 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

untuk menganalisis hubungan antara variabel independen, yaitu literasi 
keuangan, sikap keuangan, dan penggunaan alat keuangan digital, terhadap 
variabel dependen berupa kinerja bisnis UMKM. Penelitian ini bersifat cross-
sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu 
untuk menghindari bias yang mungkin muncul dari studi longitudinal (Sugiyono, 
2023). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Dalam 
penelitian ini, kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google Form 
kepada pelaku UMKM di Kecamatan Rawalumbu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) sektor kuliner di Kecamatan Rawalumbu, dengan jumlah 
yang tidak diketahui secara pasti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah non-probability sampling dengan metode accidental sampling, yaitu 
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penentuan responden berdasarkan kebetulan, selama individu yang ditemui 
memenuhi kriteria sebagai sumber data (Pajri et al., 2023).  

Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Hair et al., yaitu jumlah 
indikator dikalikan lima. Dengan jumlah indikator penelitian sebanyak 16, maka 
diperoleh jumlah sampel sebesar 80 responden. Pendekatan ini digunakan 
karena populasi penelitian tidak diketahui secara pasti atau bersifat tidak 
terhingga 

(Hilmi & Wahyuni, 2022) 
HASIL 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi data 
memiliki distribusi normal atau tidak. Ini dilakukan dengan melihat plot 
probabilitas normal, yang membandingkan distribusi kumulatif data 
sebenarnya dengan distribusi kumulatif  data normal 

Tabel 1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirrnov Test) 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 2. Histogram Uji Normalitas 
 
 
 

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal karena memiliki nilai probability sebesar 0.200 > 0.05. 
 

2. Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel diatas, variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai VIF 
sebesar 3.509 < 10 dan tolerance sebesar 0.285 > 0.1 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa variabel literasi keuangan tidak terjadi multikolinearitas. 
Variabel sikap keuangan (X2) memiliki nilai VIF sebesar 2.270 < 10 dan tolerance 
sebesar 0.441 > 0.1 dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel sikap 
keuangan tidak terjadi multikolinearitas. Dan variabel alat keuangan digital (X3) 
memiliki nilai VIF sebesar 2.734 < 10 dan tolerance sebesar 0.366 > 0.1 dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa variabel alat keuangan digital tidak terjadi 
multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
lainnya dalam model regresi. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas karena titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar dengan baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, dan titik-titiknya tersebar secara acak tanpa membuat pola tertentu. 
Sehingga model regresi ini dapat dikatakan layak digunakan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel ataupun lebih, dan juga menunjukkan arah 
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Diolah peneliti, 2026 

Y = (-0.359) + 0.388 X1 + 0.320 X2 + 0.300 X3 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1, X2, dan X3 secara parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Y. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
masing-masing variabel yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, setiap 
peningkatan pada variabel X1, X2, dan X3 akan diikuti oleh peningkatan pada 
variabel Y. Selain itu, berdasarkan nilai koefisien beta terstandarisasi, variabel X1 
memiliki pengaruh yang paling dominan dibandingkan variabel lainnya dalam 
memengaruhi Y. 

Uji Hipotesis 
1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variabel 
independen dan dependen secara individual. 

Tabel 5. Hasil Uji T 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Nilai pada r tabel yang menunjukkan data 80 responden dan jumlah 
variabel pada penelitian ini sebanyak 4 variabel dengan menggunakan uji satu 
arah yang memiliki tingkat signifikan 0.05, maka rumus yang dipakai adalah 
rumus degree of freedom (df) dan k = jumlah variabel bebas yaitu df = N – k – 1= 
80 – 3 - 1  = 76, dari df 76 dan nilai signifikan 0.05, maka r tabel yang didapat adalah 
sebesar  0.222.   

 
 

2. Uji F (Uji Simultan) 
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Uji F bertujuan untuk menguji kebenaran koefisien regresi secara 
keseluruhan, uji F dihitung dengan Ftabel pada 0.05. Jika hasil pengujian 
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho ditolak; jika Fhitung  

lebih besar dari Ftabel, maka Ho  diterima. Yang berarti variasi model regresi tifak 
berhasil menerangkan variabel bebas secara keseluruhan sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Tabel 7. Hasil Uji F 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
Berdasarkan hasil Ftabel 4.18, nilai Fhitung yang dimiliki sebesar 118.709, 

sedangkan nilai Ftabel nya sebesar  2.725, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel yaitu 118.709 > 2.725 dan nilai sig. nya 0.000 < 0.05. Dengan ini Ha 
diterima, sehingga menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan, dan 
alat keuangan digital  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
bisnis UMKM. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal 
berikut menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 
diproksikan dengan pengetahuan dasar keuangan (budgeting), kemampuan 
mengelola arus kas, kemampuan memahami risiko perencanaan keuangan, dan 
kemampuan mengambil Keputusan keuangan maka akan meningkatkan kinerja 
bisnis UMKM di sektor kuliner Kecamatan Rawalumbu yang diproksikan dengan 
peningkatan pendapatan, pertumbuhan pelanggan, efisiensi operasional, dan 
keberlanjutan dan daya saing usaha.  

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y) 
Selanjutnya, variabel sikap keuangan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal berikut menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkap sikap keuangan yang diproksikan dengan membuat 
rencana anggaran, penggunaan utang, risiko keuangan, investasi, dan 
pengendalian terhadap pengeluaran maka akan meningkatkan kinerja bisnis 
UMKM di sektor kuliner Kecamatan Rawalumbu yang diproksikan dengan 
peningkatan pendapatan, pertumbuhan pelanggan, efisiensi operasional, dan 
keberlanjutan dan daya saing usaha. 

 
 
Pengaruh Alat Keuangan Digital Terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y) 

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel alat keuangan digital secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM. Hal 
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berikut menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan alat keuangan 
digital yang diproksikan dengan frekuensi penggunaan aplikasi keuangan 
digital (e-wallet, mobile banking), kemudahan dan kenyamanan dalam 
penggunaan alat keuangan digital, keamanan dan kepercayaan terhadap alat 
keuangan digital, dan dampak penggunaan terhadap efisiensi bisnis dan 
transaksi maka akan meningkatkan kinerja bisnis UMKM di sektor kuliner 
Kecamatan Rawalumbu yang diproksikan dengan peningkatan pendapatan, 
pertumbuhan pelanggan, efisiensi operasional, dan keberlanjutan dan daya 
saing usaha. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Alat Keuangan Digital 
terhadap Kinerja Bisnis UMKM 

Hasil penelitian ini menyatakan adanya pengaruh secara simultan dan 
signifikan antara variabel literasi keuangan, sikap keuangan, dan alat keuangan 
digital dengan kinerja bisnis UMKM. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang saling melengkapi dimana literasi 
keuangan sebagai dasar pengetahuan, sikap keuangan sebagai pendorong 
perilaku, dan alat keuangan digital sebagai intsrumen operasional yang secara 
bersama-sama mampu meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Hal ini juga 
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta 
pertumbuhan usaha yang lebih terarah dan berkelanjutan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis UMKM di Kecamatan Rawalumbu 
2. Sikap keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bisnis UMKM di Kecamatan Rawalumbu. 
3. Alat keuangan digital secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis UMKM di Kecamatan Rawalumbu. 
4. Literasi keuangan, sikap keuangan, dan alat keuangan digital secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM di 
Kecamatan Rawalumbu. 
 

Saran 
1. Bagi UMKM perlu meningkatkan literasi keuangan melalui perencanaan, 

penganggaran, dan pengendalian arus kas. Selain itu, diperlukan sikap 
keuangan yang disiplin dan bertanggung jawab agar tercipta perilaku 
keuangan yang rasional serta mendukung keberlanjutan usaha. 
Pemanfaatan alat keuangan digital juga perlu dioptimalkan untuk 
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek dan wilayah 
penelitian agar hasil lebih representatif. Selain itu, dapat menambahkan 
variabel lain seperti tingkat pendidikan, literasi digital, dan inklusi 
keuangan untuk memperkaya analisis faktor yang memengaruhi kinerja 
UMKM.  

3. Bagi Pemerintah diharapkan memberikan dukungan melalui penyediaan 
akses pembiayaan, pelatihan, pendampingan usaha, serta penguatan 
infrastruktur digital. Dukungan ini penting untuk membantu UMKM 
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berkembang secara optimal, berkelanjutan, dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan bisnis. 
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